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Abstrak

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu propinsi yang terkenal selain dari kota pelajarnya
juga terkenal dengan kota pariwisatanya. Pariwisata yang terdapat di Yogyakarta merupakan salah satu andalan
penggerak perekonomian. Salah satu destinasi wisatanya adalah desa wisata. Sedangkan kampung wisata
merupakan adaptasi dari konsep desa wisata yang berlokasi di wilayah perkotaan. Dalam hal ini kampung wisata
merupakan salah satu destinasi wisata yang dikembangkan diKota Yogyakarta. Terdapat 18 kampung wisata
yang berkembang di Kota Yogyakarta, salah satunya adalah Kampung Wisata Rejowinangun. Prioritas
permasalahan yang dihadapi dan menjadi prioritas penulis untuk melakukan penelitian ini adalah diantaranya
dari sisi aspek pemasaran produk yang dimiliki oleh Kampung Wisata tersebut. Solusi dari permasalahan
tersebut adalah dengan dibuatnya website untuk kampung wisata rejowinangun dimana website tersebut akan
digunakan sebagai media pemasaran, khususnya aktivitas promosi dengan menggunakan teknologi informasi.
Bebeberapa potensi yang dimiliki oleh kampung wisata Rejowinangun ini diantaranya adalah kuliner, budaya,
agro, herbal, dan kerajinan. Dalam pembuatan website ini, penulis menggunakan Bahasa pemrograman C#
dengan framework Codeigniter dengan penyimpanan databasenya mengunakan MySql.

Kata kunci: kampung wisata, agro, framework

1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

oftourist stay in or near traditional, often remote
villages and learn about village life andthe local

Teknologi rancang bangun sebuah sistem
informasi merupakan suatu sarana penyedia
informasi, yang dalam hal ini baik untuk
kepentingan kedua belah pihak, yakni untuk
kepentingan pengguna, dan untuk kepentingan pihak
luar  yang berinteraksi dengan sistem
informasi[1].Yogyakarta merupakan salah satu
propinsi yang terkenal selain dari kota pelajarnya
juga terkenal dengan kota pariwisatanya. Pariwisata
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan
salah satu andalan penggerak perekonomian.
Mengacu pada Undang Undang No. 10 tahun2009,
“Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah,
dan Pemerintah Daerah.” Daerah tujuan pariwisata
atau Destinasi Pariwisata adalah kawasan geografis
yang berada alam satu atau lebih wilayah
administratif yang didalamnya terdapat daya tarik
wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata,
aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait
dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan.
Pariwisata memainkan peranan penting dalam
membentuk lingkungan untuk memenuhi kebutuhan
konsumennya([2].

Salah satu destinasi wisata adalah adalah desa
wisata. Desa wisata sendiri didefinisikan oleh
[3jadalah “Village Tourism, where small groups
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environment.” Sedangkan kampung wisata di kota
Yogyakarta merupakan adaptasi dari konsep desa
wisata yang berlokasi di wilayah perkotaan.
Kampung wisata Rejowinangun dirintis sejak tahun

2010 dan diresmikan pada 4
Oktober 2013 oleh Kepala Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta. Terdapat lima klaster

untuk pengembangan potensi wisata yaitu: (1)
Klaster Kampung Budaya di RW 1, 2, 3, 4,dan 5; 2)
Klaster Kampung Kerajinan di RW 6 dan RW 7; (3)
Klaster Kampung Kuliner di RW 10; (4) Klaster
Kampung Herbal di RW 8 dan 9; (5) Klaster
Kampung Agro di RW 11, 12, dan 1. Beragam
masalah masih menjadi kendala dalam pengelolaan
dan  pengembangan  kampung  wisata  di
Rejowinangun. Pertama, sebagai salah satu upaya
untuk dapat meningkatkan perekonomian penduduk,
maka kampung wisata perlu dikelola secara lebih
baik. Popularitas kampung wisata masih jauh jika
dibandingkan dengan desa wisata. Kampung wisata
kebanyakan tidak memiliki keunggulan dari sisi
sumber daya alam, sehingga yang “dijual” kepada
wisatawan adalah kreativitas yang mengandalkan
atraksi-atraksi buatan. Dalam konteks kampung
wisata, hal ini terkait dengan produk wisata yang
ingin “dijual” kepada parawisatawan termasuk
kesulitan dalam memperkenalkan produk-produk
makanan[4]. Kedua, salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  perjalanan wisata bagi calon
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wisatawan adalah pengetahuan dalam melakukan
perjalanan atau yang sering dikenal dengan travel
awareness yang berisi informasi tentang daerah
tujuan wisata serta ketersediaan fasilitas dan juga
pelayanannya[5]. Agar keberadaan suatu destinasi
wisata dapat diketahui, [S]maka diperlukan upaya
untuk menginformasikan kepada calon wisatawan.
Kondisi kedua kampung wisata tersebut, informasi
yang ada masih belum banyak diketahui pada oleh
calon wisatawan, baik domestik maupun manca
negara. Ketiga, saat ini jumlah kunjungan wisatawan
ke Kampung Wisata Rejowinangun masih belum
stabil, dan jumlahnya masih sedikit.

B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, perangkat lunak yang
dibuat  khususnya untuk Kampung Wisata
Rejowinangun sebagai suatu sistem informasi yang
memudahkan pengelola Kampung Wisata untuk
melakukan pengelolaan informasi terhadap potensi
yang dimiliki tersebut mempunyai batasan adalah
perangkat lunak yang dibuat sampai dengan
pengelolaan pengelola untuk potensi budaya,
kuliner, kerajinan dan atraksi.

C. Tujuan
Dalam hal ini, tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah sebagai berikut pertama, merancang
serta membangun sebuah sistem informasi sebuah
sistem informasi berbasis web untuk membantu
pengelola Kampung Wisata Rejowinangun dalam
memasarkan potensi yang dimilikinya. Kedua,
menerapkan sistem yang telah dibuat ini agar dapat
diakses oleh masyarakat pada umumnya serta
tentunya untuk pengelola Kampung Wisata

Rejowinangun.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Website atau yang lebih dikenal sebagai
internet merupakan media presentasi informasi yang
sangat populer di era sekarang ini dengan segala
kelebihan, yang memungkinkan informasi yang akan
didistribusikan dengan cepat, akurat dan dapat
diakses secara global[6]. Dalam hal ini
diperlukannya sebuah sistem informasi mengingat
harus adanya interaksi antara website dengan
teknologi. Dimana salah satunya adalah sistem
informasi yang digunakan dapat juga untuk
membantu wisatawan dalam menentukan wisata
yang dikunjungi dan juga dapat membantu ketika
transaksi pelaporan data tiket, data pengunjung, data
data perawatan diantaranya pada empat obyek
wisata Kabupaten Semarang seperti Candi Gedong
Songo, Rawa Pening, Palagan Ambarawa serta
Pemandian Muncul Banyubiru pernah dilakukan
penelitian oleh[7]. Berdasarkan hal tersebut diatas
pentingnya adanya kegiatan aktif masyarakat yang
bersifat partisipatif  terhadap wisata alam dan
budaya yang dimilikinya[8].
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Menurut[9], Desa wisata Karangrejo yung
berada di daerah Loano Purworejo mempunyi
potensi untuk lebih bisa berkembang. Karena ituld
perlunya memanfaatkan sebuah teknologi du
internet untuk merancangan sebuah website des
wisata Karangrejo sebagai media informasi du
promosi. Berdasarkan penelitian yang dilakuka
tersebut dihasilkan sebuah website yang digunaka
untuk membantu mempromosikan desa wisi
Karangrejo sehingga dapat menjadi lebih mau
selain itu juga dapat membantu para calo
wisatawan yang ingin berkunjung dalam menca
informasi mengenai desa wisata Karangrejo. Poten
yang dimunculkan dalam website tersebut berbeds
dengan yang ada pada website kampung wisa
Rejowinangun, perbedaanya ialah pada kampung
wisata Rejowinangun terdapat 5 potensi yag
dimunculkan yakni agro, budaya, herbal, kerajinu
dan kuliner.

Penelitian yang membahas mengenai Kampun;
Wisata juga pernah diteliti oleh[10]. Daln
penelitiannya, sistem informasi yang dibangun unul
kampung wisata tersebut berbasisis web dengu
menggunakan SIG. Dimana kelebihan d
penelitian ini adalah dapat menentukan titik lok:
kampung wisata sesuai dengan jenis potensi yaig
diinginkan oleh pengguna serta dapat menentuk:
rute perjalanan berdasarkan lokasi dan asal tuju
kampung wisata yang ingin dikunjungi. Selain |
sistem informasi ini dapat membantu Din
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta un
mempromosikan dan  memberikan  informa
mengenai potensi apa saja yang dimiliki ol
kampung wisata tersebut.

Penelitian yang serupa juga dilakuk
oleh[11], mengenai pemberdayaan terhady
masyarakat melalui pengembangan desa wisi
Melalui penelitian ini, pemberdayaan diberik:
kepada masyarakat melalui pengembangan des
wisata dengan tujuan agar mampu memberiki
implikasi terhadap ketahanan sosial budaya ser
wilayah berupa penguatan pada tata nilai sosi
budaya dan lingkungan.

3. LANDASAN TEORI

A. Pemanfaatan TIK pada Sektor Pariwisata
Penerapan TIK di bidang pariwisata te
membawa perubahan drastis di kalang
pebisnis pariwisata, wisatawan,
pemerintah [12]. Selain itu pemanfaatn
ini sudah menjadi salah satu komponen unf
menentukan keberhasilan industri pariwi
di negara berkembang [13].Pemanfaatan
ini salah satunya dengan melalui intem
Dengan internet maka informasi meng
potensi yang ada pada sebuah objek wi
diberbagai daerah dapat tersampaikan kep:
calon wisatawan dengan cara yang mudahd
efisien. Dalam hal ini, internet sebagai s
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satu produk dari TIK menjadi solusi yang
yang bisa di andalkan untuk menyampaikan
berbagai informasi mengenai potensi sebuah
objek  wisata  kepada  pihak  yang
membutuhkan yakni calon wisatawan [14].
Semua potensi-potensi yang terdapat pada
obyek wisata tersebut dapat disajikan dengan
baik menggunakan pemanfataan TIK ini
khususnya dengan menggunakan website.

B.  Kampung Wisata

Kampung wisata merupakan adaptasi dari
konsep desa wisata yang berlokasi di wilayah
perkotaan. Dimana desa wisata tersebut
merupakan bagian dari wilayah pedesaan
yang memperlihatkan mengenai keaslian desa
yang dilihat dari arsitektur bangunannya
maupun struktur ruang serta bagaimana
kehidupan sosial budayanya. Komponen
kebutuhan pokok yang mampu disediakan
oleh desa wisata khususnya untuk para
wisatawan adalah diantaranya akomodasi,
cinderamata, makanan dan minuman serta
atraksi wisata[15]. Di dalam desa wisata,
terdapat dua komponen yakni komponen
akomodasi dimana terdiri dari tempat tinggal
oleh  penduduk  setempat.  Sedangkan
komponen yang kedua adalah atraksi, dimana
di dalam komponen atraksi[16], ini meliputi
seluruh  kehidupan penduduk desa serta
kondisi fisik yang memungkinan terjadi
hubungan antara wisatawan dengan penduduk
disekitarnya [14].

4. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang
digunakan dalam mengerjakan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Tahap Analisis Sistem
Pada tahap analisis sistem ini, hal-hal yang
dilakukan adalah diantaranya mencari dan
mengumpulkan informasi mengenai
kebutuhan dari kampung wisata yang
diperlukan oleh sistem baik melalui observasi
maupun wawancara terhadap pengelola
kampung wisata tersebut.
b. Tahap Perancangan Sistem
Dalam tahap perancangan sistem ini, hal yang
dilakukan adalah setelah mendapatkan
informasi  atau  pengetahuan mengenai
kebutuhan sistem yang akan dibuat, lalu
dibuatlah beberapa rancangan sistemnya,
mulai dari rancangan database, use case
diagram,  serta  membuat  rancangan
antarmuka atau yang sering dikenal user
interface  dengan  menggunakan  tools
balsamigq.
c. Tahap Pengkodingan
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Di tahap pengkodingan ini tools yang
digunakan adalah dengan menggunakan
editor sublime text dengan bahasa
pemrograman yang digunakan adalah php
dan frameworknya adalah codeiginiter. Yang
dihasilkan dalam tahap pengkodingan ini
adalah mengenai profil umum dari kampung
wisata, kondisi dan potensi geografis, kuliner,
kerajinan, dan atraksi. Selain itu fasilitas,
biaya dan berita mengenai kampung wisata
tersebut juga dimunculkan di dalam website
ini.
d. Tahap Pengujian Sistem

Dan pada tahap terakhir ini merupakan tahap
pengujian sistem, dimana di dalam tahap
pengujian sistem ini menggunakan black box
test yang berarti pengelola kampung wisata
langsung berinteraksi dengan sistemnya dan
memberikan feedback mengenai sistem yang
telah dibuat. Tidak menutup kemungkinan
Jjika ada yang tidak sesuai dengan keinginan
dari pengelola kampung wisata, maka penulis
dalam hal ini akan memperbaiki.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan terpenting yang dilakukan dalam
pembuatan sistem informasi berbasis website ini
adalah indentifikasi kebutuhan dari narasumber,
dimana dalam hal ini adalah pengelola Kampung
Wisata Rejowinangun. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan terhadap pengelola kampung wisata,
didapatkan poin terpenting mengapa website ini
perlu dibuat, yakni jumlah kunjungan wisatan ke
Kampung Wisata Rejowinangun ini yang masih
belum stabil. Rata-rata jumlah kunjungan wisatawan
di Kampung Wisata Rejowinangun ini masih antara
250 sampai 400 orang per bulannya, sedangkan
potensi wisata yang dimiliki oleh kampung wisata
tersebut sangat beraneka ragam diantaranya adalah
agro, budaya, kerajinan, herbal, dan kuliner. Dari
hasil identifikasi kebutuhan tersebut, muncul suatu
informasi yang penting juga dalam pembangunan
sistem informasi berbasis website ini yakni yang
memiliki profil umum mengenai kampung wisata,
kondisi geografis serta potensi geografisnya, lalu
kuliner, kerajinan, atraksi wisata, fasilitas kampung
wisata, Kkunjungan, berita serta video mengenai
kegiatan-kegiatan yang ada pada kampung wisata
tersebut.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
tersebut, maka hal yang dilakukan berikutnya adalah
tahap perancangan sistem. Dimana pada tahap ini
dibuatlah rancangan sistem diantaranya adalah
rancangan basis data, use case diagram dan
rancangan antarmukanya. Gambar 4.1 berikut
merupakan gambar untuk rancangan basis data yang
dibuat.
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Gbr.4.1.Entitas Relationship Diagram (ERD)

Dalam rancangan basis data tersebut,
digunakan 16 tabel dengan relasinya masing-masing.
Dimana semua tabel tersebut merepresentasikan dari
jalannya program yang dibuat. Lalu tahapan
berikutnya yang dibuat adalah use case diagram.
Dimana dalam pembuatan use case diagram ini
menggunakan dua aktor yakni pengunjung web dan
pengelola kampung wisata, yang dalam hal ini
sebagai admin web. Masing- masing aktor memiliki
beberapa aktivitas diantaranya aktivitas untuk
pengelola kampung wisata yakni login, mengelola
profil kampung, mengelola data pengguna,
mengelola data kerajinan, mengelola data kuliner,
mengelola data atraksi, , mengelola berita, dan
mengelola video. Selain itu jika sebagai pengunjung
web dapat memiliki beberapa aktivitas, diantaranya
adalah melihat berita, melihat potensi wisata yakni
kuliner, atraksi, kerajinan, dan yang terakhir adalah
melihat profil kampung wisata Rejowinangun. Use
case diagram tersebut ditunjukan pada gambar 4.2
sebagai berikut.

Gbr.4.2.Use Case Diagram

Tahapan terakhir pada tahap peracangan ini
adalah rancangan antarmukanya atau yang sering
dikenal dengan rancangan user interface. Dalam
rancangan yang terakhir ini, tools yang digunakan
adalah dengan menggunakan balsamiq. Pada gambar
mulai dari gambar 4.3 berikut menunjukan beberapa

657

rancangan user interface dengan jenis low-
yang digunakan dalam membuat website ini.
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Gbr.4.3.Rancangan Antarmuka Beranda Peng

Pada gambar 4.3 merupakan rancangan ant

beranda untuk pengelola website. Dalam ranc
tersebut terdapat beberapa pengelolaan diant
profil kampung, atraksi, berita, video, kuliner
lain- lain. Pengelola dapat melakukan pengel
terhadap semua potensi yang terdapat pada ka

wisata Rejowinangun tersebut. Di dalam hal
beranda tersebut, pengelola kampung wisata
dengan mudah untuk menambah, mengedit, me
serta meghapus segala data mengenai potensi
ada pada kampung wisata tersebut.
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Gbr.4.4.Rancangan Antarmuka Pengelolaan Ku

Pada gambar 4.4 merupakan rancangan ant

yang digunakan untuk mengelola kuliner. D
racangan ini khusus dibuat untuk user s
pengelola wisata. Dalam rancangan ini, user
mengelola nama kuliner dan jenis kuliner yang
ditampilkan di dalam websitenya.
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Gbr.4.5.Rancangan Antarmuka Beranda Pengun
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Rancangan antarmuka yang di tampilkan pada
gambar 4.5 merupakan rancangan yang ditujukan
untuk  pengunjung wisata. Dimana rancangan
tersebut merupakan rancangan halaman utama atau
beranda dari website ini.
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Gbr.4.6.Rancangan Antarmuka Atraksi

Gambar 4.6 menunjukan rancangan antarmuka
untuk pengunjung wisata agar dapat melihat potensi
atraksi yang ada pada kampung wisata
Rejowinangun. Dalam hal itu, pengunjung dapat
melihat foto atraksinya serta deskripsi dari atraksi
tersebut.

Selanjutnya setelah rancangan antarmuka jenis
low-fidelity dibuat, maka tahap terakhir adalah
mengimplementasikan rancangan tersebut yang

ditunjukan pada mulai pada gambar 4.7 sebagai
berikut.

Gbr.4.7.Antarmuka Halaman Utama

ntarmuka pada gambar 4.7 tersebut merupakan
laman utama dari website kampung wisata
ejowinangun. Dari antarmuka tersebut, pengunjung
pat melihat potensi-potensi yang ada pada
mpung wisata Rejowinangun mulai dari kuliner,
aksi, kerajinan, dan sebagainya. Sedangkan pada
ambar 4.8 berikut merupakan antarmuka halaman
ofil kampung yang digunakan untuk menjelaskan
mua potensi- potensi yang ada pada kampung
isata Rejowinangun seperti atraksi, kesenian,
liner, dan kerajinan. Semua potensi tersebut dapat
ngunjung pilih pada bagian sebelah kiri yang
8

berwarna abu- abu. Selain itu pada profil kampung
ini, pengunjung dapat melihat beberapa deskripsi
dan gambar — gambar mengenai potensi kampung
wisata tersebut.

Gbr.4.8. Antarmuka Halaman Profil Kampung

Dalam antarmuka yang tertera pada gambar 4.9
berikut merupakan antarmuka yang digunakan untuk
pengelola kampung wisata, dimana dalam
antarmuka ini, pengelola dapat mengelola berbagai
macam fitur diantaranya adalah managemen profil,
manajemen atraksi, manajemen berita, manajemen
kerajinan, manajemen kuliner, dan sebagainya.
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Gbr.4.9. Antarmuka Halaman Pengelola -
Beranda

Gambar 4.10 masih menunjukan halaman khusus
untuk pengelola kampung wisata yakni yang
digunakan untuk mengelola potensi kuliner. Dimana
pengelola dapat menambah, mengedit, mencari,
serta menghapus macam-macam kuliner yang ada
pada kampung wisata tersebut.

Gbr.4.10.Antarmuka Halaman Pengelola —
Managemen Kuliner
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6. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulannya yakni
dapat menghasilkan sebuah sistem informasi
berbasis website yang digunakan untuk mengelola
semua potensi yang ada pada kampung wisata
Rejowinangun. Diharapkan dengan dibangunnnya
website ini, dapat membantu dalam meningkatkan
jumlah pengunjung yang datang ke kampung wisata
Rejowinangun. Selain itu dengan adanya website ini
bagi pengelola kampung wisata adalah tidak lagi
kesulitan ketika ingin mempromosikan serta
manampilkan seluruh potensi yang ada pada
kampung wisata Rejowinangun ini. Dan bagi
pengunjung website diharapkan dengan
dibangunnya website ini nantinya diharapkan dapat
membantu  serta mendukung dalam mencari
informasi yang ingin diketahui mengenai kampung
wisata Rejowinangun.
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